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Abstract 

Groundwater is an important resource for meeting the needs of every human life. The 

increasing number of activities or businesses that require water.  The purpose of this study was 

to determine the effect of using mornga seed powder biocoagulants to improve groundwater 

quality in the village of Tunggunjagir Lamongan. Treatment pf 0,5 mg moringa seed powder 

using the jar test method in 500 ml of sample water taken from 4 spring wells. Turbidity has 

an average decrease in turbidity value of 38%, decrease in TDS by 4%, increase in pH value 

by 6% and increase in nitrate volue by 813%. Based on research results the use of moringa 

seed powder can improve the pycicaly quality of ground water, but there is one parameter that 

exceeds the quality standart, namely nitrate, while for the range of other parameter values is 

does not exceed the quality standartd. 
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Abstrak 

Air tanah merupakan sumber daya yang penting bagipemenuhan kebutuhan hidup setiap 

manusia. Meningkatnya air dipengaruhi oleh semakin berkembangnya kegiatan atau usaha 

yang memerlukan air. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efek penggunaan 

biokoagulan serbuk biji kelor (Moringa oleifera) untuk perbaikan kualitas air tanah di Desa 

Tunggunjagir Lamongan. Treatment serbuk biji kekor 0,5 mg menggunakan metode jar test 

dalam 500 ml air sampel yang diambil dari 4 titik sumur sendang. Kekeruhan memiliki rata 

rata penurunan nilai kekeruhan sebesar 38%, penurunan nilai TDS sebesar 4%, kenaikkan nilai 

pH sebesar 6%, dan kenaikan nilai nitrat sebesar 813%. Berdasarkan hasil penelitian 

penggunaan serbuk biji kelor (Moringa oleifera) mampu meningkatkan kualitas fisik air 

tanah,tetapi ada satu parameter yang melebihi standar baku mutu yakni nitrat sedangkan untuk 

range nilai parameter lainnya tidak melebihi standart baku mutu. 

Kata kunci : biokoagulan; moringa oleifera; jar test; air tanah 
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1. Pendahuluan 

Sumber daya air sangat pentin untuk kebutuhan hidup setiap manusia. Kebutuhan air 

yang meningkat dapat dipengaruhi oleh semakin berkembangnya usaha maupun kegiatan yang 

membutuhkan sumber air. Maka perlu dijaga dalam pelestarianya agar tetap dapat 

dimanfaatkan untuk kebutuhan manusia (1). Air tanah merupakan bagian dari siklus hidrologi 

yang berlangsung di alam, serta terdapat dibebatuan yang berada dibawah permukaan tanah, 

yang meliputi keterdapatan, pergerakan dan penyebaran air tanah dengan penekanan  

hubungannya dengan kondisi gelogi dalam suatu daerah (2). Jumlah penduduk yang meningkat 

di daerah perkotaan maupun perdesaan dapat meningkatkan kebutuhan air bersih. air tanah 

adalah salahsatu sumber air yang memiliki peranan penting bagi manusia (3).   

Proses koagulasi-flokulasi adalah salah satu proses yang dapat dilakukan untuk 

pengolahan air tanah menjadi air bersih dan merupakan suatu proses penambahan senyawa 

yang bertujuan untuk membentuk flok atau menggabungkan partikel yang sulit mengendap 

dengan partikel lainnya sehingga memiliki kecepatan mengendap yang lebih cepat (4). 

Biokoagulan merupakan bahan alami yang digunakan untuk membantu proses pengendapan 

partikel–partikel kecil yang tidak dapat mengendap dengan sendirinya secara gravitasi 

Biokoagulan merupakan bahan alami yang digunakan untuk membantu proses pengendapan 

partikel–partikel kecil yang tidak dapat mengendap dengan sendirinya secara gravitasi (5). 

Kelor (Moringa oleifer) merupakan termasuk jenis tumbuhan perdu berumur panjang 

berupa semak atau pohon dengan ketinggian 7-12 meter (6). Secara umum terdapat dua jenis 

koagulan yaitu koagulan anorganik dan organik salah satunya adalah koagulan organik yang 

sering digunakan adalah biji kelor (Moringa oleifera) (5). Jar test merupakan salah satu metode 

yang digunakan untuk mengevaluasi berbagai jenis koagulan dan koagulan pembantu pada 

proses pengolahan air tanah. 

2. Metode   

Penelitian dilakukan pada bulan April 2021 di Laboratorium Fakultas Ilmu Kesehatan 

Universitas Islam Lamongan. Sampel air tanah diambil di empat titik sendang Desa 

Tunggunjagir, Lamongan. Sampel air sebelum dan sesudah diberi perlakuan serbuk biji kelor 

(Moringa oleifera) dan diukur menggunakan parameter kekeruhan dan TDS. Data selanjutnya 

dianalisis secara deskriptif menggunakan table dan gambar grafik Microsoft Excel. 
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3. Hasil penelitian 

A. Analisis Pengukuran Kekeruhan 

 

Gambar 1. Efek Biokoagulan Biji Kelor terhadap Kekeruhan Air Tanah 

Hasil pengujian kekeruhan seluruh sampel air tanah yang mengalami penurunan nilai 

setelah treatment biokoagulan serbuk biji kelor. Nilai kekeruhan pada S1 semula 24,2 NTU 

menjadi 10,47 NTU (56,7%). Nilai kekeruhan pada S2 semula 23,6 NTU menjadi 13,46 NTU 

(43%). Nilai kekeruhan S3 semula 10,51 NTU menjadi 9,89 NTU (5,9%). Nilai kekeruhan 

pada S4 semula 22,7 NTUmenjadi 12,19 NTU (46,3%). Keempat sampel tersebut memiliki 

rata-rata penurunan nilai kekeruhan sebesar 38%.Hasil pengujian air tanah tersebut baik 

sebelum maupun sesudah perlakuan berarti tidak melebihi Standar Baku Mutu Air untuk 

Keperluan Higiene Sanitasi menurut Permenkes No. 32 Tahun 2017 sebesar 25 NTU.   

B. Analisis Pengukuran TDS 

 

Gambar 2. Efek Biokoagulan Biji Kelor terhadap TDS Air Tanah 

0

5

10

15

20

25

30

Sampel 1 Sampel 2 Sampel 3 Sampel 4

K
ek

er
u

h
an

 (
N

TU
)

Pengukuran Kekeruhan Air Tanah

Sebelum Sesudah Baku Mutu

0

200

400

600

800

1000

1200

Sampel 1 Sampel 2 Sampel 3 Sampel 4

To
ta

l D
is

so
lv

e 
So

lid
 (

m
g/

l)

Pengukuran TDS Air Tanah

Sebelum Sesudah Baku Mutu



 

Available online on: https://jurnalkesehatan.unisla.ac.id/index.php/jev/index                    - 96 - 
 

 

Hasil pengujian TDS sampel air tanah yang mengalami penurunan nilai setelah treatment 

biokoagulan serbuk biji kelor, kecuali pada Sampel 4. Nilai TDS pada S1 semula 577 mg/l 

menjadi 558 mg/l (3,3%). Nilai TDS pada S2 semula 573 mg/l menjadi 544 mg/l (5,1%). 

Nilai TDS pada S3 semula 485 mg/l menjadi 435 mg/l (10,3%).Nilai TDS pada S4 semula 

459 mg/l naik menjadi 474 mg/l (3,3%).Keempat sampel tersebut memiliki rata-rata 

penurunan nilai TDS sebesar 4%. Hasil pengujian air tanah tersebut baik sebelum maupun 

sesudah perlakuan berarti tidak melebihi Standar Baku Mutu Air untuk Keperluan Higiene 

Sanitasi menurut Permenkes No. 32 Tahun 2017 sebesar 1000 mg/L. 

4. Pembahasan 

Koagulan Moringa oleifera memiliki kemampuan koagulasi yang lebih baik untuk 

menurunkan nilai kekeruhan. Kekeruhan pada air disebabkan oleh adanya zat padat 

tersuspensi, baik zat organik maupun zat anorganik. Zat anorganik biasanya berupa lapukan 

batuan, pasir, lumpur, dan logam terlarut. Sedangkan zat organik berasal dari buangan limbah 

domesti kmaupun industri yang dapat menjadi makanan bakteri dan perkembangbiakkan 

bakteri. Selain itu mikroorganisme, alga, dan plankton juga dapat menyebabkan kekeruhan 

pada air (7). 

Ketika ditambahkan koagulan kedalam sampel dan diikuti dengan pengadukan cepat, 

protein kationik yang dihasilkan Moringa oleifera tersebut terdistribusi ke seluruh bagian 

cairan dan kemudian berinteraksi dengan partikel-partikel bermuatan negatif penyebab 

kekeruhan yang terdispersi. Interaksi tersebut mempengaruhi gaya yang  menyebabkan 

stabilitas partikel menjadi terganggu, sehingga bisa berikatan dengan partikulat kecil 

membentuk endapan. Proses inilah yang disebut koagulasi. Oleh karena itu Moringa oleifera 

bisa disebut sebagai koagulan. Karena koagulan ini berasal dari tumbuhan dan tanpa melalui 

proses sintetik, maka disebut juga koagulan alami atau biokoagulan. 

Mekanisme yang paling mungkin terjadi dalam proses koagulasi adalah adsorpsi dan 

netralisasi tegangan atau adsorpsi dan ikatan antar partikel yang tidak stabil. Dari kedua 

mekanisme tersebut, untuk menentukan mekanisme mana yang terjadi merupakan suatu hal 

yang sangat sukar karena kedua mekanisme tersebut mungkin terjadi secara simultan. Tapi, 

umumnya mekanisme koagulasi dengan biji kelor adalah adsorpsi dan netralisasi tegangan. 

 Kekeruhan sangat ditentukan oleh partikel terlarut dan lumpur. Semakin banyak 
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partikel atau bahan organik terlarut maka kekeruhan akan semakin  meningkat (8). Kekeruhan 

pada air menunjukkan adanya indikasi TDS dalam air yang tinggi. Semakin keruh perairan 

maka semakin tinggi nilai TDS dalam air. Akibatnya, kadar oksigen dalam air rendah karena 

cahaya matahari yang masuk ke dalam air terhalang oleh partikel-partikel tersebut. Rendahnya 

kadar Oksigen menyebabkan proses fotosintesis tumbuhan dalam air menjadi terhambat, 

sehingga mengganggu kehidupan organisme didalam air. 

5. Kesimpulan 

Biokoagulan serbuk biji kelor (Moringa oleifera) mampu memperbaiki kualitas fisik air 

tanah, dengan nilai rata-rata penurunan kekeruhan sebesar 38% dan TDS sebesar 4%. 

Keseluruhan parameter kualitas air pasca treatment untuk kekeruhan dan TDS masih 

memenuhi Permenkes No. 32 Tahun 2017 tentang Standar Kualitas Air untuk Keperluan 

Higiene Sanitasi. 
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